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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini termasuk dalam kategori
jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang dimaksud untuk
mengumpulkan informasi dan membuat deskripsi tentang suatu fenomena,
yaitu keadaan fenomena menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan.  Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Implementasi Shalawat Guna
Membentuk Akhlak Anak di TPQ Al-Hikmah Putera Dusun Sumberjo
Desa Tanjung Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri”.
B. Kehadiran Peneliti
Sebagaimana pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
keberadaan peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat
pengumpulan data yang utama.® Peneliti sangat berperan sebagai penentu

keseluruhan skenario, sehingga data lebih banyak bergantung pada dirinya.

Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
hal. 4.
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Kehadiran peneliti disini dimaksudkan supaya mampu memahami kenyataan-
kenyataan lapangan yang terkait dengan objek penelitian.?

Dalam hal ini peneliti merupakan pengamat partisipan dalam
kegiatan tersebut, artinya peneliti juga mengerjakan sebagian kegiatan
yang dilakukan informan. Serta kehadiran peneliti diketahui oleh
informan, sehingga kehadiran peneliti mutlak diperlukan pada waktu
penelitian berlangsung, agar peneliti dapat melihat secara langsung

fenomena yang terjadi selama penelitian.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah TPQ Al-Hikmah Putera dusun Sumberjo,
peneliti memilih lokasi tersebut dengan alasan adanya kesesuaian dengan
topik yang dipilih.
D. Sumber Data
Sumber data adalah salah satu hal yang paling vital dalam
penelitian. Kesalahan dalam menggunakan dan memahami serta memilih
sumber data maka data yang akan diperoleh juga akan meleset dari apa
yang diharapkan. Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan
menjadi data primer (utama) dan data sekunder (tambahan) menurut
derajat sumbernya.
1. Data Primer
Data primer adalah data-data yang diperoleh dari sumber pertama

yang pengambilannya dihimpun langsung oleh peneliti.> Dalam hal ini,

2Ibid., 121.
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data primer diperoleh dari Guru dan Santri di TPQ Al-Hikmah Putera
Dusun Sumberjo. Pemilihan tersebut karena informan memiliki
keterkaitan yang sangat erat sebagai subjek penelitian, sehingga
mereka adalah informan utama penelitian.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari tangan kedua,
atau data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti.* Adapun data sekunder dari
penelitian ini adalah dari buku-buku, literatur, dokumen yang sesuai
dengan pembahasan penelitian.
E. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam rangka menganalisis dan menjawab
permasalahan yang terangkum dalam fokus penelitian, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara dalam pendekatan kualitatif bersifat mendalam.
Wawancara dan observasi biasa dilakukan secara bersamaan. Wawancara
dapat digunakan untuk menggali lebih dalam dari data yang diperoleh
dari observasi. Dengan demikian tidak ada informasi yang terputus,
antara yang dilihat dengan yang didengar serta dicatat. Wawancara
mendalam, suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi

secara langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber

3 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005),
hal. 24.
4 Ibid, hal. 24.
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(informan atau informan kunci) untuk mendapat informasi yang
mendalam. Komunikasi antara pewawancara dengan yang diwawancarai
bersifat intensif dan masuk kepada hal-hal yang bersifat detail.
Tujuannya untuk memperoleh informasi yang rinci dan memahami latar
belakang sikap dan pandangan narasumber.’ Hal ini dilakukan agar
peneliti mendapat informasi yang terkait dengan topik yang menjadi
pembahasan dalam penelitian. Wawancara ini dilakukan Kepada Guru
Rebana dalam Kegiatan Shalawat di TPQ Al-Hikmah Putera Dusun
Sumberjo yaitu Ustadz Wildan Zamani.
Observasi

Observasi sebagai metode ilmiah, diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diteliti.> Dengan metode observasi ini, maka peneliti dapat memperoleh
dengan baik, jenis-jenis informasi yang ada melalui tindakan yang telah
dilakukan sehingga peneliti dapat mengetahui “Implementasi Shalawat
Guna Membentuk Akhlak Anak di TPQ Al-Hikmah Putera Dusun
Sumberjo Desa Tanjung Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri”.
Dokumentasi

Dokumentasi, berasal dari kata dokumen yang artinya: barang-

barang tertulis.” Di dalam metode dokumentasi peneliti mencari atau

5> Rully Indrawan dan R. Poppy Yaniawati, Metode Penelitian: Kuantitaif, Kualitatif dan
Campuran Untuk Manajemen, Pembangungan, dan Pendidikan, (Bandung: Refika
Aditama, 2014), hal. 136.

6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal.135

"Suharsimi Arikunto, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995),hal.148
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mengenali hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat, prasasti, notulen rapat dan sebagainya. Sehingga teknik ini
digunakan untuk mempelajari data yang mudah didokumentasikan.
Sehingga data diperoleh dari “Implementasi Shalawat Guna Membentuk
Akhlak Anak di TPQ Al-Hikmah Putera Dusun Sumberjo Desa Tanjung
Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri”.
F. Analisis Data
Analisis data-data terkumpul dengan baik dan sesuai dengan
permasalahan, maka langkah-langkah selanjutnya adalah pengolahan data
atau menganalisis data tersebut. Pengolahan data yang dipakai adalah dengan
menggunakan analisis non statistic atau deskriptif yaitu sebuah deskripsi
yang representative terhadap fenomena yang ditangkap,®artinya sesuatu
analisis yang berbijak pada kasus yang ada dan terjadi di lapangan.
Analisis data secara sistematis dilakukan dengan tiga langkah secara
bersamaan, yaitu:®
1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemulihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan data, pengabstrakan dari transformasi data besar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
2. Penyajian data, yakni penyajian sekumpulan informasi sistem yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan.

81bid, hal.193
°Beni Ahmad Saebani, MetodePenelitian, (Bandung: PustakaSetia, 2008), hal.96
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3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi. Langkah Verifikasi dilakukan
sejak permulaan, pengumpulan data, pembuatan pola-pola, penjelasan
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, dan alur sebab akibat serta
proposisi.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.
Keabsahan data atau validitas data merupakan konsep penting agar data
tersebut memiliki nilai sosial, akademi, dan ilmiah. Adapun teknik

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini‘° adalah:

1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten
interprestasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis
yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai
pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak

dapat.

Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga
pada pemeriksaan tahap awal tempak salah satu atau seluruh faktor

yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.

10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 329-330.
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2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini
peneliti membandingkan data-data hasil pengamatan, hasil wawancara

dan dokumentasi.

H. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini meliputi empat tahapan, yaitu:

1. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi: menentukan fokus penelitian,
menyusun proposal penelitian, konsultasi proposal kepada dosen wali studi
dan dosen pembimbing, mengurus perizinan penelitian, seminar proposal.

2. Tahap pengerjaan lapangan, meliputi: pengumpulan data atau informasi yang
berkaitan dengan fokus penelitian sebagai bahan pencatatan data.

3. Tahap analisis data, meliputi: menyusun analisa data, pengecekan keabsahan

data dan memberi makna (menyimpulkan).

Tahap penulisan laporan, meliputi: penyusunan hasil penelitian, konsultasi
hasil penelitian kepada pembimbing, perbaikan konsultasi, selanjutnya persiapan

kelengkapan persyaratan ujian.!

1'M. Burhan Mungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), 71-72.



